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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1  Kesimpulan  

 Yang menjadi indikator pengetahuan adalah pemahaman responden 

terhadap hal yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi, IMS, HIV/AIDS diukur 

berdasarkan defenisi kesehatan reproduksi, organ reproduksi, menstruasi, pubertas, 

masa subur, hasrat/ keinginan seksual, kehamilan, resiko reproduksi, IMS/ 

penyakit kelamin, dan HIV/AIDS. Sedangkan yang menjadi indikator perilaku 

seksual responden meliputi berpegangan tangan, berpelukan, kissing (berciuman), 

necking (mencium leher), petting (meraba bagian tubuh yang sensitif), masturbasi, 

intercourse (berhubungan intim). 

Berdasarkan temuan data hasil penelitian yang didapat dilapangan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Responden memiliki pengetahuan yang rendah tentang kesehatan 

reproduksi 

2. Lebih dari separoh responden memiliki perilaku seksual yang beresiko 

terhadap kesehatan reproduksi. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi dengan perilaku seksual remaja. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang defenisi 

kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual remaja. 
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5. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang jenis organ 

reproduksi laki-laki dan perempuan dengan perilaku seksual remaja. 

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang menstruasi 

dengan perilaku seksual remaja. 

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang tanda-

tanda pubertas laki-laki dan perempuan dengan perilaku seksual remaja. 

8. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang masa subur 

dengan perilaku seksual remaja. 

9. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang hasrat 

seksual dengan perilaku seksual remaja. 

10. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang kehamilan 

dengan perilaku seksual remaja. 

11. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang resiko 

reproduksi dengan perilaku seksual remaja. 

12. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang penyakit 

kelamin dengan perilaku seksual remaja. 

4.2   Saran 

1.  Bagi Remaja  

Remaja agar lebih meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, 

IMS, HIV/AIDS yang tepat, benar, dan memahami tentang kesehatan 

reproduksi secara dini.  
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1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai data dasar untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan upaya 

peningkatan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi agar remaja 

mempunyai pengetahuan yang baik disertai perilaku seksual yang baik. 

 

 


